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ABSTRACT

This research was conducted (1} to understand the labor supply on the paddy farming, (2} o estimate the factors
uffecting labor supply of farm houschold on the paddy farming, (3) 1o undersiand source of farm household income
and the contribution of farm household income, The primary method for this research is descriptive analysis. The
research located in Margokaton Village, Sayegan Subdistrict, Sleman Disirict were delermined simple random
sampling, there were 30 furm household of paddy farmers. The data was analyzed by paired sample i-test and
multiple linier regression analysis by Ordinary Least Square (OLS). The result showed that {1} Labor supply on
paddy farming was 103,44 HKO/year which consists of family labor was 85,81 HKO/yvear and non family labor was
17,63 HKOMyear, (2) Labaor supply of farm household on the paddy farming was affected positively by field areq and
technical irrigation, (3) Sources of farm houschold income were jfrom farm income wnd non-form income,
meanwhile the comribution of farm income and non-farm income to farm houschold income were 45,64% und
34,36% of. The comribution of paddy farming is 19,60% to form household income.

Keywords: labor supply, paddy, farming, farm houschold income.

INTISARI

Penelitian ini berfujuan untuk (1) Mengetahui curahan tenaga kerja pada usahatani padi sawah (2) Mengestimasi
faktor-faktor yang mempengaruhi curahan tenaga kerja rumah tangga tani pada usahatani padi sawah dan (3)
Mengetahui sumber pendapatan rumah tangga tani dan kontribusinya pada pendapatan nunah tangga tani. Metode
dasar penelitian ini adalah analisis deskriptif, penentuan responden ditentukan secara simple random sampling, yaim
30 rumah tangga petani padi sawah di Kabupaten Sleman. Analisis data dilakukan dengan analisis rerata uji t
berpasangan (paired sample t-test) dan anaslisis regresi berganda dengan meiode kuadrat terkecit OLS (Ordinary
Least Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Rerata curahan tenaga kerja pada usahatani padi sawah
sebesar 103,44 HKO/tahun vang terdiri atas tenaga kerja dalam keluarga sebesar 85,81 HKO/takun dan. curahan
tenaga kerja luar keluarga sebesar 17,63 HKO/tahun, (2) Curahan tenaga kerja rumah tangga tani pada usahatani
padi sawah dipengaruhi secara positif oleh luas lahan dan irigazi teknis, (3) Sumber pendapatan rumah tangga tani
berasal dari pendapatan usahatani dan luar usahatani. Kontribusi pendapatan usahatani dan luar usahatani pada
pendapatan rumah tangga tani masing-masing sebesar 45,64% dan 54,36%. Usahatani padi sawah berkontribusi
sebesar 19,60% pada pendapatan rimah tangga tani.

Kata kunci: Curahan tenaga kerja, padi sawah, usahatani, pendapatan rumah tangga tani

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan sektor yang
memegang peranan penting dalam perekonomian
nasional. Menurut Kementrian Pertanian (2012)
scktor pertanian merupakan sektor utama
penyerap tenaga kerja di Indonesia, Secara umum
perkembangan tenaga kerja sektor pertanian dari
tahun ke fahun mengalami perubahan, Tenaga
kerja sektor pertanian pada tahun 2008 mencapai
38,36 juta. Tahun 2009 meningkat menjadi 38,61
juta orang. Tahun 2010 naik lagi menjadi 38,70
juta, kemudian pada tahun 2011 menurun

menjadi 36,54 juta orang atau menurun sebesar
5,57%.

Usahatani padi sawah adalah jenis kegiatan
usaha yang padat karya terutama tenaga kerja
keluarga petani. Dengan potensi luas panen yang
begitu besar akan melibatkan tenaga kerja dalam
jumlah besar sehingga keberhasilan pengelolaan
usahatani padi sawah akan menentukan tingkat
kesejahteraan  penduduk. Setiap  kegiatan
usahatani memerlukan adanya penggunaan
tenaga kerja untuk kelangsungan usahataninya
tersebut, dan banyaknya curahan tenaga kerja
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setiap tahapan budidaya akan berbeda-beda
(Simatupang, 2006).

Sumarvanto (1988) menyatakan bahwa
curahan tenaga kerja rumah tangga petani dapat
dipengaruhi oleh faktor-fakter ekonomi dan non
ekonomi antara lain tuas lahan garapan, tingkat
upah riil, dan pendapatan luar usahatani, status
garapan, faktor kelembagaan hubungan kerja dan
kondisi agroekosistem. Berdasarkan penelitian
Chang et al. (2011} peningkatan upah fenaga
kerja non-pertanian akan mendorong rumah
tangga tani untuk mengurang: curahan tenaga
kerja dalam keluarga mereka terhadap usahatani.
Permintaan rumah tangga terhadap tenaga kerja
luar kelvarga tidak akan turun kecuali jika tenaga
kerja dalam keluarga dan lvar keluarga bersifat
komplementer, Sedangkan menurut Jolliffe
(2004) pendidikan juga berpengaruh terhadap
curahan tenaga kerja rumah tangga pada
usahatant. Semakin tinggi tingkat pendidikan
maka akan meonurunkan curshan tenaga kerja
rumah tangga pada kegiatan usahatani dan akan
meningkatkan curahan tenaga kerja rumah tangga
pada kegiatan Juar usahatani.

Sektor pertanian merupakan sektor yang
memegang peranan penting dalam  kehidupan
ekonomi, demikian pula dengan Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Menurut BPS Sieman
(2012) Kabupaten Sleman merupakan salah satu
kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
tanahnya hampir setengah dari luas wilayah
merupakan tanah pertanian yang subur dengan
didukung prasaran pengairan yang cukup baik
termasuk Desa Margokaton, Kecamatan Sayegan.
Hal tersebut mendukung komoditas padi sawah
sebagai komoditas utama yang ditanam di Desa
Margokaton, Kecamatan Sayegan, Kabupaten
Sleman. Kegiatan usahatani padi sawah yang ada
di Desa Margokaton tidak akan lepas dari
penggunaan tenaga kerja yang menjadi salah satu
faktor penentu kegiatan usahatani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
beberapa hal terkait kehidupan sosial ekonomi
petani padi sawah di Desa Margokaton,
Kecamatan Sayegan, Kabupaten Sleman. Secara
lebih terperinei tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:

i. Untuk mengetahui curahan tenaga kerja pada
usahatani padi sawah.

2. Untuk mengestimasi faktor-faktor yang
mempengaruhi curahan tenaga kerja rumah
tangga tani pada usahatani padi sawah.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Suratiyah {2011) ilmu usahatani
adalah ilmu  yang mempelajari  bagaimana
seseorang mengusahakan dan mengkoordinir
faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam
sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan
manfaat yang sebaik-baiknya. Sedangkan Vink
(1984) berpendapat bahwa iimu usahatani
merupakan ilmu yang mempeiajari norma-norma
yang digunakan untuk mengatur usahatani agar
memperoleh pendapatan yang setinggi-tingginya.

Uszhatani padi sawah merupakan suaty
proses produksi yang dijalankan sebagai suatu
usaha komersial yang memerlskan faktor-faktor
produksi. Faktor produksi merupakan salah satu
faktor yang menunjang Xkcberhasilan snatu
produksi. Mubyarto (1989) menyatakan bahwa
datam usahatani tidak terlepas dari faktor-faktor
produksi seperti tanah, modal dan tenaga kerja
disamping faktor keempat yaitu manajemen yang
berfungsi sebagai pengkoordinir ketiga faktor
produksi yang lain sehingga menghasitkan
produksi. Tenaga kerja pada  usahatan:
merupakan salah satu faktor produksi yang
penting, yang dimaksudkan adalah mengeral
kedudukan petani dalam usahatani. Petani dalam
usahatani tidak hanya menyumbangan tenaga
{labor) saja. Dia adalah pemimpin (manajer)
usahatani yang mengatur organisasi produksi
secara keselurvhan.

1. Penawaran Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk dalam wsia
kerja (berusia 15-64 tahun) atau junilah seluruh
penduduk dalam svatu negara yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika
mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas
tersebut (Mulyadi, 2006). Menurut Sholeh (2010)
penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga
kerja yang dapat disediakan oleh pemilik tenaga
kerja pada setiap kemungkinan upah dalam
jangka waktu tertentu. _

Pada kurva penawaran tenaga kerja
individu, dapat dilihat bahwa peningkatan tingkat
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upah (W1 dan W2) akan meningkatkan
penawaran yaitu individu akan menambah tenaga
kerjanya (L1 dan L2). Namun setelah kenaikan
mencapai fingkat upah terteniu (W3), tidak akan
ditkuti oleh kenaikan penawaran atau jam kerja
seseorang. Hal ini vang disebut dengan backward
bending supply. Pembslokan terjadi karena
setelah mencapai tingkat upah yang tertentu
tersebut, efek pendapatan lebih mendominasi
dibandingkan efek substitusi. Backward bending
supply of labor dapat dilihat pada gambar 2.1,
(Ehrenberg dan Smith, 1988).

Tingkat upah

F

Ly L 1,

(Sumber: Ehrenberg dan Smith, 1988)
Gambar 1. Backward Bending Supply of Labor

Kurva backward bending pada gambar 1
penawaran tenaga kerja membuktikan bahwa jika
upah meningkat, orang akan mensubstitusikan
waktu luang wuwntuk bekerja. Akhirnya upah
meningkat sampai pada titik tenaga kerja yang
ditawarkan ke pasar menjadi berkurang.
Mengacu pada grafik, jika uvpah meningkat dari
W1 ke W2, maka pekerja akan mendapatkan
utilitas yang lebih karena pendapatan yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, mereka akan bersedia
untuk meningkatkan jam kerja dari L1 menjadi
L2.

Kenaikan tingkat wupah riil akan
menyebabkan peningkatan jumlah jam kerja.
Namun jika upah riil meningkat dari W2 ke W3,
maka jumlzh jam kerja akan menurun dari L2 ke
L3. Hal ini karena utilitas yang diperoleh dari
jam tambahan waktu luang lebih besar daripada
utilitas yang diperoleh dari pendapatan yang
diterima ketika beketja (Afrida, 2003).

Waktu kerja

METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data
primer yang merupakan data penelitian Hibah
Fakultas Pertanian yang berjudul “Analisis
Kaitan Kerentanan Rumabk Tangga pada
Perubahan lklim dan Ketahanan Pangan Rumah
Tangga di Yogyakarta” yang diketvai oleh Prof.
Dr. Ir. Dwidjono Hadi Darwanto, M.S.

Penelitian ini  dilaksanakan di Desa
Margokaton, Kecamatan Sayegan, Kabupaten
Sleman menggunakan teknik pengambilan
sampel purposive sampling, karena desa tersebut
merupakan  penghasil  padi  sawah. Dalam
penelitian ini diptlih sebanyak 30 rumah tangga
petani padi sawah yang terdirt atas 20 petani
pemilik penggarap dan 10 petani penyakap. Dari
30 sampel petani tersebut terdiri dar 20% petani
padi sawah tadah hujan dan 80% petani padi
sawah irigasi teknis dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel simple random sampling,

1. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui curahan tenaga kerja
pada usahatani padi sawah digunakan analisis
tabel Microsoft Excel dan anlisis rerata. Untuk
menguii perbedaan curahan tenaga kerja dalam
keluarga dan luar keluarga pada usahatani padi
sawah digunakan analiais uwji t berpasangan
(paired sample t-tesf) dengan rumus:
Ho: trxox < HTRLK
Ha: Urkox > wixek

t hitung = “1_522 Jttabel it (o ;n-1)
&
Keterangan:
i1 : Rerata curahan tenaga kerja dalam
keluarga

pa  : Rerata curahan tenaga kerja luar keluarga
§* : Varian
n : Jumlah sampel
Kriteria Pengujian:
Jika ty >t maka H, ditolak, Ha diterima
Jika ty;, < tip, maka Hy diterima, Ha ditolak

Untuk mengestimasi faktor-faktor yang
mempengaruhi curahan tenaga ketja rumah
tangga tani pada usahatani padi sawah dilakukan
dengan cara analisis regresi berganda dengan
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metode kuadrat terkecil OLS (Ordinary Least
Square). Persamaan yang digunakan adaiah:

MY =lng+Binx+Bhlnx,+8lnxs+
B4]nX4+lellX5+B611] Xé*‘diD‘f’ju

Keterangan :

Y : Curahan tenaga kerja rumah tangga tani
(HKO/tahun)

a :Intersep

B : Koefisien regresi

Xy :Luas Iahan (ha)

Xy i Usia petani (tahun)

X3 : Pendidikan petani (tahun)

Xy 1 Jumlah tanggungan keluarga (orang)

Xs @ Upah tenaga kerja usahatani padi sawah
(Rp/HKO)

Xs ' Rasio pendapatan usahatani padi sawah
tethadap pendapatan rumah tangga tani
(%)

dy @ Variabel dummy dari tipe irigasi
D= 1 untuk tipe irigasi teknis
D = 0 untuk tipe irigasi tadah hujan

i Error

Sebelum  dilakukan  analisis  regresi
berganda, model regresi perlu dilakukan
pengujian terhadap asumsi yang diisyaratkan
dengan metode kuadrat terkecil OLS (Ordinary
Leasr  Sguare) terlebih  dahuiu  sehingga
mempereleh  nilai  pendugaan yang bersifat
terbaik, linier, dan tidak bias (Best Linear
Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik yang
akan diuji antara lain (1) uji normalitas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi  variabel independen dan variabel
dependennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Pengujian dilakukan dengan
menggunanakan uji One-Sample Kolmogrov-
Smirnov, (2) uji autokorelasi yaitu keadaan
dimana terjadinya korelasi atan hubungan antara
anggota dari serangkaian observasi yang
diurutkan menurut deret waktu (fime series) atau
ruang (cross section). Pengujian dilakukan
dengan uji Durbin-Watson (uji DW). Oleh karena
adanya kelemahan dimana terdapat kemungkinan
hasil tidak dapat memberikan kesimpulan, maka
pengujian dapat dilanjutkan dengan uji Run Test,
(3) vji multikolinearitas yang bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antara variabel independen. Pengujian
dilakukan dengan melihat nilai rolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor) (Gujarati, 2006), (4)
uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk
menguji  apakah  model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari  residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian
dilakukan dengan uji Glejser (Wooldridge, 2003).

Selain uji asumsi klasik juga dilakukan uji
koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Uji
diketahui dengan
menghitung nilai Adjusted R® yang bertujuan
ketepatan  model  yang
digunakan yang dinyatakan dengan berapa persen

koefisien determinasi

untuk  mengetahui

variasi variabel dependen dijelaskan oleh variasi
variabel-variabel independen yang dimasukkan
ke dalam model regresi. Berikut rumus adjusied
R? (Sumodiningrat, 1999):

Adjusted R*=1 — (1 — R?) 222

n—k
Keterangan :
Adjusted R? ; Koefisiensi determinansi
n : Jumlah sampel
k : Jumiah variabel

Ujit F (Uji Regresi sccara Keseluruhan)
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabe!
independen  secara bersama-sama terhacap
vartabel dependen. Besamnya nilai F hitung dapat

dicari dengan menggunakan runus
{Sumodiningrat, 1999):
_ ESS/(k-1}

FhItung = RSS/(n—k)
Fuver = F (0; k-1; n-k)

Keterangan :
ESS : Explained Sum Square
RSS : Residual Sum Square

n : jumlah sampel
k : jumlah variabel
Kriteria pengujian:

Fhe, > Fep, maka Hp ditolak. Artinya variabel
independen secara bersama-sama berpengansh
terhadap variabel dependen.

Fyit. < Fib, maka Hy diterima. Artinya variabel
independen  secara  bersama-sama  tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen,

Uji t (Uji Regresi secara Individual)
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
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independen secara individual terhadap variabel
dependen. Besarnya nilai t hitung dapat dicari
dengan menggunakan rumus (Sumodiningrat,
1999):

thitung = Seb(lbi) , ttabel =t {u; n-k)
Keterangan :
b; : koefisien regresi ke-i
Se (bi) : standar eror regresi ke-i
n : jumlah sampel
K : jamlah variabel

Kriteria pengujian:

Wi, > ta, maka Hp ditolak. Artinya variabel
independen secara individual
terhadap variabel dependen.

berpengaruh

thit. s, maka }g diterima. Artinya variabel

independen  secara  individual  tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Untuk mengetahui  sumber pendapatan

rumah  tangga tant dan kontribusinya pada
pendapatan tangga tani dilakukan
perhitungan vntuk menentukan berapa besarnya
pendapatan yang berkontribusi pada pendapatan
rumah tangga tani. Menurut Soekartawi (2006)
biaya usahatani dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

TC=FC+VC

rumah

Keterangan:
TC : Biaya Total Usahatani
FC : Biaya Tetap
VC : Biaya Variabel

Menurut  Suratiyah  (2011)  untuk
mengitung pendapatan dalam usahatani dapat
digunakan pendekatan nominal.

Pendapatan = Penerimaan —Biaya Total
Penerimaan =Py.Y

Keterangan:

Y : Jumlah produksi

Sajogye (1994} kontribusi
besarnya sumbangan usahatani dan luar usahatani
dapat dihitung dengan rumus;

Menurut

X = ot X 100%
~ Yot~
Keterangan:

X : Kontribusi pendapatan usahatani terhadap
pendapatan rumah tangga tani (%)

Yy : Pendapatan usahatani (Rp/tahun)

Y. : Pendapatan rumah tangga tani (Rp/tahun)

X = T 00w
~ Yot © ’

Keterangan:

X : Kontribusi pendapatan usahatani terhadap
pendapatan rumah tangga tani (%)

Y. : Pendapatan Inar usahatani {Rp/tahun)

Y © Pendapatan rumah tangga tant (Rp/tahun)

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Curahan Tenaga Kerja pada Usahatani Padi
Sawah

Curahan tenaga kerja pada usahatani padi
sawah adalah banyaknya waktu yang digunakan
oleh petani pada kegiatan usahatani padi sawah.
Rerata Curahan Tenaga Kerja per Musim pada
Usahatani Padi Sawah dapat dilihat pada tabel 1.

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah
rerata curahan tenaga kerja pada usahatani padi
sawah sebesar 103,44 HKO vyang terdiri atas
tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) sebesar
85,81 HKO dan temaga kerja luar keluarga
(TKLK) sebesar 17,63 HKO. Curahan tenaga
kerja pada tiap musim tidak jauh berbeda karena
luas tanam tiap musim juga tidak jauh berbeda.
Curahan tenaga kerja per musim pada usahatani
padi sawah wmeliputi kegiatan persemaian,

Py : Harga produksi

persiapan

lahan, penanaman, pemeliharaan,

~Tabel 1. Rerata Curahan Tenaga Kerja Petani per Musim pada Usahatani Padi Sawah di Kabupaten

Sleman Tahun 2011
No.| Musim Tanam L“ag%“am TKDKHKO o ﬁ’xﬁ‘“g)‘ Nilai TKLK (Rp)
1. | Musim Kemarau | 1.795 30,52 6,24 36,76 179,013,33
. | Musim Kemarau Il 1.385 27,58 5,54 33,12 168.180.,00
3. | Musim Penghujan 1.385 27,71 5,85 33,56 174.846,67
Jumlah 4.565 85,81 17.63 103,44 522.040,00

Sumber: Analisis Data Primer 2013
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panen, dan pasca panen yang dapat dilihat pada
tabel 2.

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa pada
kegiatan pemeliharaan membutubkan curahan

Agro Ekonomi Vol. 24/No. 2 Desember 2013

tenaga kerja paling banyak yaitu 46,87 HKO
dengan presentase sebesar 48,16%. Hal ini
dikarenakan pemeliharaan terdiri atas beberapa
kegiatan pemupukan,

yaitu  penyiangan,

Tabel 2. Rerata Curahan Tenaga Kérja Petani pada Usahatani Padi Sawah Berdasarkan Kegiatan

Budidaya di Kabupaten Sleman Tahun 2011

No. Jenis Kegiatan TKDKHKO TRLK N|¥a(1R;I§L-I< Jumiah (HKO) Pre?;?; ase
i. Persemaian 4,42 0,35 911541 4.77 4,61
2. Persiapan Lahan 10,81 3,24 39.146,99 14,05 13,58
3. Penanaman 1541 6,78 233.299.40 22,19 21,45
4. Pemeliharaan 43,47 3,40 115.675,40 46,87 45,31
3. Panen 8,97 3,53 115.863,40 12,50 12,08
6. Pasca Panen 2,73 0,33 2.839,40 3,06 2,90

Jumlah 85,81 | 17,63 522.040,00 103,44 106,00

Keterangan: Luas tanam = 4.565 m’

Sumber: Analisis Data Primer 2013

Tabel 3. Rerata Curahan Tenaga Kerja Rumah Tangga Tani di Luar Usahatani Padi Sawah di

Kabupaten Sleman Tahun 2011

Jenis Pekerjaan HKO Presentase(%)
A. Usahatani selain padi sawah '
1. Tanaman Semusim selain padi sawah 74,28 24,40
a. Jagung 35,53 11,67
b. Tembakau 24,37 3,01
¢. Singkong 14,38 4,72
2. Tanagman Tahunan 10,50 3,45
a. Rambutan 2,58 0,85
b. Durian 3,67 1,21
c. Pisang 1,71 0,56
d. Kelapa 1,22 0.40
¢. Jati 1,32 0,43
3. Ternak 54,19 17,80
a. Sapi 11,18 3,67
b. Kambing 13,51 4,44
¢. Ayam 14,16 4,65
d. Itik 15,34 5,04
e. Kelinei 3,43 1,13
Total Curahan TK pada UT selain padi sawah 139,17 45,72
B. Luar Usahatani
1. Buruh Tani 27,24 8.95
2. Buruh non tani 29.20 9,59
3. Dagang 35,73 11,47
4. PNS 28.65 941
5. Wiraswasta 25,19 8,28
6. Penjahit 19,20 6,31
Total Curahan TK Luar Usahatani 165,21 54,28
Total Curahan TK di Luar Usahatani Padi Sawah 304,38 100,00

Sumber; Analisis Data Primer 2013

Keterangan:
- 1 HKO usahatani dan buruh tani = 7 jam
- 1 HKO luar usahatani = 8 jam



Agro Ekonomi Vol. 24/No. 2 Desember 2013 219

pengairan, pengendalian hama dan penyakit
sehingga curahan tenaga kerja yang dibutuhkan
akan lebih banyak daripada proses kegiatan yang
lain.

Pada suatu rumah tangga tani, anggota
rumah tangga tani akan mencurahkan tenaga
kerja mereka pada kegiaten usahatani batk
usahatani padi sawah dan non padi sawah serta
pada kegiatan di luar usahatani, Curahan tenaga
kerja di luar usabatani padi sawah dapat dilihat
pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa anggota rumah fangga tani paling banyak
mencurahkan tenaga kerja mercka untuk
berdagang dan usahatani jagung vaitu sebesar
35,73 HKGO dan 35,53 HKO. Berdagang menjadi
pilihan anggota rumah tangga tani untuk bekeija
karena pendapatan yang dihasilkan dan
berdagang cukup besar. Selain itu, anggota
rumah tangga tani juga mencurahkan tepnaga
kerjanya wuntuk beternak karena Kkotoran
ternaknya bisa digunakan sebagai pupuk kandang
pada lahan pertanian mereka, sehingga tidak
perlu membeli pupuk kandang.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa anggota rumah tangga tani mencurahkan
tenaga kerja mereka untuk kegiatan usahatani dan
luar usahatani. Rerata curahan tenaga kerja pada
rumah tangga tani dapat dilihat pada tabel 4.

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa
rumah tangga tani mencurahkan tenaga kerjanya
paling banyak untuk kegiatan usahatani yaitu
sebesar 224,98 HKO dengan presentase sebesar

57,66%. Sedangkan curahan tenaga kerja rumah
tangga tani pada usahatani padi sawah hanya
sebesar 85,81 HKO dengan presentase sebesar
21,99% karena sebagian petani mengalami gagal
panen yang disebabkan oleh serangan hama
penyakit dan dampak erupsi merapi schingga
curahan tenaga kerja yang digunakan menjadi
kecil.

Untuk mengetahui perbedaan pencurazhan
tenaga kerja rumah tangga tani pada sumber
tenaga kerja dilakukan uji t berpasanagan (paired
sample I-fest) dan hasil pengujian dapat dilihat
padatabel 5.

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa
nilai t bit > 1 tabel (5,755> 2,045) artinya secara
statistik Hg ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa rerata curaban tenaga kerja dalam
keluarga lebih besar daripada rerata curahan
tenaga kerja Inar keluarga pada kegiatan
usahatani padi sawah.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Curahan
Tenaga Kerja Rumah Tangga Tani pada
Usahatani Padi Sawah
Berdasarkan uji asumsi klasik diperoich
hasil bahwa tidak terdapat masalah dalam uji
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas,
dan uji heteroskedastisitas. Untuk mengetahui
hasil analists faktor-faktor yang mempengaruhi
curahan tenaga kerja rumah tangga tani pada
usahatani padi sawah dapat dilihat pada tabel 6
berikut.
Dari hasil analisis regresi pada tabel 6

Tabel 4. Rerata Curahan Tenaga Kerja Rumnah Tangga Tani di Kabupaten Sleman Tahun 2011

No. Keterangan HKO Presentase (%)
1. | Usahatani 224,98 57,66
a. Usahatani padi sawah 85,81 21,99
b, Usahatani non padi sawah 139,17 35,67
2. { Luar Usahatani 165,21 42.34
Jumlah 390,19 100,00

Sumber: Analisis Data Primer 2013

Tabel 5. Hasil Analisis Rerata Curahan Tenaga Kerja pada Usahatani Padi Sawah di Kabupaten

Sleman Tahun 2011
No. Keterangan Nilai
1. | Rerata curahan tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) 85,81
2. | Rerata curahan tenaga kerja luar keluarga (TKLK) 17,63
3. [ thitung 5,755
4 t tabel (@ = 0,05) 2,045

Sumber: Analisis Data Primer 2013
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dapat disimpulkan bahwa curahan tenaga kerja
rumah tangga tani pada usahatani padi sawah
dipengaruhi secara positif oleh luas lahan pada
tingkat kepercayaan 99% dan irigasi teknis pada

24/No. 2 Desember 2013

tanggungan keluarga, upah tenaga kerja usahatani
padi sawah, rasio pendapatan usahatani padi
sawah pada pendapatan rumah tangga fani, dan
tipe irigasi secara bersama-sama berpengaruh

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor yang Mempengarchi Curahan Tenaga Keria Rumah
Tangga Tani pada Usahatani Padi Sawah di Kabupaten Sleman Tahun 2011

No. Variabel Exg f;ed Kﬁ:;l‘;n t hitung Sig.

1. Konstanta + 4,242 0,624 0,339 ns

2. | Luas lahan {In X;) + 0,610 3,807 (0,001 ***

3. | Usia petani (In X») - -0,653 -1,057 0,302 ns

4. | Pendidikan petani  (In X3) - -0,074 -1,267 0,219 ns

| 5. | Jumlah tangeungan keluarga (In X,} + (3,026 0.124 0,903 ns

7. 1 Upah tenaga kerja usahatani padi + 0,311 0,551 0.587 s

sawah (In X5)

8. | Rasio pendapatan usahatani padi + 0,088 0,533 (3,599 ns

sawah pada pendapatan rumnah tangga
tani (In X)

9. | Dummy tipe irigasi + 3,540 2,081 0,049 **
R? 0,628
Adjusted R 0,510
F hitung 5,306***

Sumber: Analisis Data Primer 2013

Keterangan:

*%k = gionifikan pada tingkat kepercayaan 99% (a= 0,01 ; n=30 ;¢ tabel=2.807 ;

F tabel=3,710)

®% = gjppifikan pada tingkat kepercayaan 95% (o= 0,05 ; n=30 ;1 tabel=2,069)
* = signifikan pada tingkat kepercayaan 90% (c= 0,1 ; =38 ;1 tabel=1,714)

ns = tidak signifikan

tingkat kepercayaan 95%. Sedangkan usia petani,
pendidikan petani, jumlah tanggungan keluarga,
upah tenaga ketja pada usahatani padi sawah, dan
rasio pendapatan usahatani padi sawah pada
pendapatan rumah tangga tidak berpengaruh
terhadap curahan tenaga kerja rumah tangga tani
pada usahatani padi sawah.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda pada tabel 6 juga diketahui bahwa
sehesar 51,0% variasi curahan tenaga kerja
rumah tangga tani pada usahatani padi sawah
dapat dijelaskan oleh variabel independen yang
meliputi luas lahan, usia petani, pendidikan
petani, jumlah tanggungan keluarga, upah tenaga
kerja usahatani padi sawah, rasio pendapatan padi
sawzh pada pendapatan rumah tangga tani, dan
tipe irigasi. Sedangkan sisanya 49,0% dijelaskan
oleh variabel lain di luar model. Selain itu, varias
variabel independen yang terdiri dari luas lahan,
usia petani, pendidikan petani, jumlah

nyata terhadap curahan tenaga kerja ruman
tangga tani pada usahatani padi sawah pada
tingkat kepercayaan 99%.

Sumber-sumber Pendapatan Rumah Tangga
Tani dan Kontribusinya pada TPendapatan
Rumah Tangga Tani

Pendapatan rumah tangga tani merupakan
penghasilan yang diperoleh rumah tangga tani
yang berasal dari pendapatan usahatani dan
pendapatan luar usahatani antara lain pendapatan
dari berburuh tani, buruh non tani, dagang, dan
lain-lain. Pendapatan usahatani merupakan
pendapatan sektor pertanian yang berasal dari
pengelolaan lahan petani tersebut. Pendapatan
usahatani dapat dihitung dari penerimaan
dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan
untuk kegiatan usahatani. Pendapatan usahatani
dapat berasal dari pendapatan tanaman semusim,
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tanaman tahunan, temak, dan perikanan. Rerata
pendapatan usahatani dapat dilihat pada tabel 7.

Sumber pendapatan rumah tangga tani
selain pendapatan usahatani adalah pendapatan

Tabe] 7. Rerata Pendapatan Usahatani di Kabupaten Sleman Tahun 2011

Sumber Pendapatan (Rp/tahun) Prescntase (%)
A. Tanaman Semusim 6.648.920,32 66,16
1. Padi Sawah 4.316.586,99 42,095
2. Jagung 1.053.333,33 10,48
3. Tembakau 1.140.666,67 11,35
4. Singkong 138.333,33 1,38
B. Tanaman Tahunan 805.999,99 8,02
1. Rambutan 94.333.33 0,94
2. Durian 115.333,33 I,135
3. Pisang 34.666,67 0,84
4. Kelapa 148.333.33 1.48
5. Jati 363.333,33 3,62
C. Ternak 2.594.316,08 25,82
1. Sapi 1.097.600,00 10,92
2. Kambing 137.066,67 1,36
3. Ayam 278.566.67 2,77
4. Itik 1.040.416,67 10,35
5. Kelinei 40.666,67 0,40
Jumlah 10.049.236,99 106,00

Sumber: Analisis Data Primer 2013

Berdasarkan tabel 7 dapat diiihat bahwa
sumber pendapatan usahatani terdiri atas
pendapatan tanaman semusim, tanaman tahunan,
dan ternak. Rerata pendapatan usahatani adalah
Rp 10.049.236,99/tahun. Usahatani padi sawah
memberikan kontribusi pendapatan yang paling
besar pada pendapatan total usahatani yaitu
sebesar 42,95%. Padi sawah merupakan
komoditas utama yang ditanam di daerah
penelitian, schingga usahatani padi sawah
memberikan pendapatan yang paling besar.
Selain  itu, petani juga banyak yang
mengusahakan peternakan karena pendapatannya
vang cukup tinggi dan dapat memanfaatkan
kotoran ternak sebagai pupuk kandang.

luar usahatani yaitu dari berburuh tani, buruh non
tani, dagang, PNS, wiraswasta, penjahit, sewa
traktor, dan kiriman. Rerata pendapatan Iuar
usahatani dapat dilihat pada tabel 8.

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui balwa
total rerata pendapatan luar usahatani adalah

sebesar Rp  11.969.480,96/tahun.  Dagang
merupakan  pekerjaan  yang  memberikan
pendapatan terbesar yaitu sebesar Rp

3.551.000,00/tahun. Banyak anggota rumah
tangga tani yang mencurahkan waktunya untuk
berdagang, sehingga pendapatan yang diperoleh
besar. Bekerja sebagi PNS juga memberikan
pendapatan terbesar setelah dagang. Pendidikan
di daerah penelitian dapat dikatakan sudah cukup

Tabel 8. Rerata Pendapatan Luar Usahatani di Kabupaten Sleman Tabun 2011

No. Sumber Pendapatan (Rp/tahun) Presentase (%)
1. | Buruh tani 576.666,67 . 4,82
2. | Buruh non tani 1.830.000,00 15,29
3. | Dagang 3.551.000,00 29,67
4. | PNS 3.237.714,29 27,05
5. | Wiraswasta 721.600,00 . 6,03 |
6. | Penjahit 463.333,33 3,87
7. | Sewa traktor 90.000,00 0,75
8. | Kiriman 1.499.166,67 12,521
Jumlah 11.969.480,96 : 100,00

Sumber: Analisis Data Primer 2013
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bagus. Beberapa anggota rumah tangga tani
memiliki tingkat pendidikan diatas 12 tahun dan

hal tersebut dapat membanty memberikan

pendapatan yang cukup untuk rumah tangga tani..

Runmah tangga tani juga memperoleh pendapatan
darihasil kiriman anggota keluraga sebesar Rp
1.499.166,67/tahun. Jumlah tersebut terbilang
cukup besar. Kiriman tersebut berasal dari
anggota keluarga yang bekerja di lvar kota.
Anggota keluaga tersebut memilih untuk bekerja
di luar kota karena kesempatan kerjanya lebih
banyak dan pendapatan yang diperoleh juga lebih
besar. Jenis pekerjaan vang dimiliki antara lain
sebagal pedagang, polisi, dan karyawan swasta.

Pendapatan rumah tangga tani dalam
peuelitian ini berasal dari pendapatan usahatani
dan pendapatan luar usahatani, Keberagaman
macam sumber pendapatan rumah tangga tani
memitiki nilai kontribusinya masing-masing pada
total pendapatan rumah tangga tani. Gambaran
masing-masing  sumber  pendapatan  dan
kontribusinya pada pendapatan rumah tangga tani
dapat dilihat pada tabel 9.

dibandingkan jika petani menyewa lahan karena
petani harus membagi hasil dengan pemilik
lahan. Petani menyakap lahan karena tidak
memiliki dana untuk menyewa lzhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

i. Rerata curahan tenaga kerja pada usahatani
padi sawah sebesar 103,44 HKO/tahun yang
terdiri atas curahan TKDK dan TKLK
masing-masing -sebesar 85,81 HKO/Azhua dan
17,63 HKO/tahun.

Curahan tenaga kerja rumah tangga tani pada

b2

usahatani padi sawah dipengaruhi secara
positif oleh luas lahan dan irigasi teknis.

3. Sumber pendapatan rumah tangga tani berasal
dari pendapatan usahatani dan luar usahatani.
Kontribusi pendapatan usabatani dan  lvar
nusahatani pada pendapatan rumah tangga tant
masing-masing sebesar 45,64% dan 54,36%.
Usahatani padi sawah berkontribusi sebesar
19,60% pada pendapatan rumah tangga tani.

Tabel 9. Sumber Pendapatan dan Kontribusinya pada Pendapatan Rumah Tangga Tani di Kabupaten

Sleman Tahun 2011 _
No. ‘Sumber Pendapatan Nilai (Rp/tahun) Presentase (%)
1. | Usahatani 10.049.236.99 45,64
a. Usahatani padi sawah 4316.586,99 19,60
b. Usahatani non padi sawah 5.732 650,00 26,04
2. Luar Usahatani 11.969.48(,96 54,36
Jumlah 22.018.717,95 100,00

Sumber: Analisis Data Primer 2013

Dari tabel 9 dapat disimputkan bahwa
lebih dari setengah pendapatan yang diperoleh
rumah tangga tani berasal dari pendapatan luar
usahatani. Dari hasil rerata curahan tenaga kerja
menunjukkan bahwa curahan tenaga kerja pada
usahatani lebih besar dibandingkan dengan rerata
curahan tenaga kerja di luar usahatani, tetapi
pendapatan luar usahatani lebih besar dibanding
pendapatan di usahatani. Hal ini dikarenakan
upah yang diterima dari luar usahatani lebih besar
dibandingkan upah dari usahatani, selain itu
usahatani memiliki risiko yang lebih tinggi.
Kontribusi pendapatan usahatani padi sawah pada
pendapatan rumah tangga tani kecil dikarenakan
oleh banyaknya petani yang menyakap lahan
sehingga pendapatan yang diperoleh lebih kecil

Saran

Upaya untuk meningkatkan curahan tenaga
kerja rumah tangga tani dan produksi pada
usahatani padi sawah yaitu dengan cara
melakukan intensifikasi lahan. Jika produksi pada
usahatani padi sawah meningkat maka
pendapatan rumah tangga fani juga akan
meningkat.
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